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Variabilitas Parameter Meteorologi Indonesia 
pada Kejadian ENSO 

Abstrak 

Wilayah Indonesia berada di antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia 

menjadikan variabilitas iklim dan parameter meteorologi di Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh fenomena El Niño-Southern Oscillation (ENSO). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ENSO terhadap variabilitas dari parameter 

meteorologi seperti suhu permukaan laut (SPL), tekanan permukaan laut rata-rata 

(TPL), tutupan awan tinggi, outgoing longwave radiation (OLR), suhu udara 

permukaan, kelembapan relatif, evaporasi, kelembapan tanah, dan curah hujan di 

Indonesia serta pengaruh variabilitas dari sirkulasi Walker dan Hadley terhadap 

curah hujan. Penelitian ini menggunakan metode analisis komposit, analisis 

dilakukan pada  musim Juni, Juli, dan Agustus (JJA) dan September, Oktober, dan 

November (SON). Selama kondisi El Niño di Indonesia, SPL, tutupan awan tinggi, 

kelembapan relatif, kelembapan tanah, dan curah hujan mengalami penurunan. 

Sedangkan TPL, OLR, dan evaporasi cenderung mengalami peningkatan. Hal 

sebaliknya terjadi selama kondisi La Niña di Indonesia. Berbeda dengan parameter 

meteorologi lainnya, variabilitas suhu udara permukaan sangat bergantung secara 

spasial. Penurunan curah hujan di Indonesia selama kondisi El Niño berkaitan 

dengan keberadaan aktivitas subsidensi sirkulasi Walker dan Hadley di Indonesia, 

sedangkan peningkatan curah hujan berkaitan dengan keberadaan aktivitas 

konveksi dari sirkulasi Walker dan Hadley. Pengaruh ENSO terhadap parameter 

meteorologi di Indonesia mencapai puncaknya selama musim SON. 

Kata Kunci:   ENSO, Curah Hujan, Suhu Udara Permukaan, Kelembapan Relatif, 
outgoing longwave radiation, Suhu Permukaan Laut, Tekanan 
Permukaan Laut, Kelembapan Tanah, Sirkulasi Walker, Sirkulasi 
Hadley. 
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The Variability Of Indonesia Meteorological Parameters  
During ENSO Events 

 
Abstract 

The Indonesia region is located between the Indian Ocean and Pacific Ocean 

makes climate variability and meteorological parameters in Indonesia greatly 

influenced by the El Niño-Southern Oscillation (ENSO) phenomenon. This study 

aims to determine the effect of ENSO on the variability of meteorological 

parameters such as sea surface temperature (SST), average sea surface pressure 

(SLP), high cloud cover, outgoing longwave radiation (OLR), surface air 

temperature, relative humidity, evaporation, soil moisture, rainfall in Indonesia 

and the influence of the variability of the Walker and Hadley circulation on rainfall. 

This study used the composite analysis method, the analysis was carried out in the 

seasons June, July and August (JJA) and September, October and November 

(SON). During El Niño conditions in Indonesia, SST, high cloud cover, relative 

humidity, soil moisture, and rainfall decreased. Meanwhile SLP, OLR, and 

evaporation tend to increase. The opposite happened during La Niña conditions in 

Indonesia. In contrast to other meteorological parameters, the variability of surface 

air temperature is highly spatially dependent. The decrease in rainfall in Indonesia 

during El Niño conditions is related to the subsidence of the Walker and Hadley 

circulations in Indonesia, while the increase in rainfall is related to the presence of 

convection activity from the Walker and Hadley circulations. The influence of 

ENSO on meteorological parameters in Indonesia reaches its peak during the SON 

season. 

 

Keywords:    ENSO, Rainfall, Temperature, Relative Humidity, outgoing longwave 
radiation, Sea Surface Temperature, Sea Level Pressure, Soil 
Moisture, Walker Circulation, Hadley Circulation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena El Niño-Southern Oscillation (ENSO) merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi pergeseran musim di beberapa wilayah Indonesia. ENSO 

adalah fenomena alam yang melibatkan fluktuasi suhu permukaan laut (SPL) di 

Samudra Pasifik bersamaan dengan perubahan pada atmosfer (Nur’utami dan 

Hidayat, 2016). El Niño dan La Niña merupakan komponen lautan dari ENSO, 

sedangkan osilasi selatan merupakan komponen atmosfernya (Trenberth, 1997). 

ENSO memiliki tiga kondisi yaitu El Niño, La Niña, dan normal (Chen et al., 2001; 

Hanley et al., 2003). Dampak dari El Niño adalah musim kemarau yang sangat 

kering dan tertundanya awal musim hujan di sebagian besar wilayah Indonesia, 

sedangkan La Niña membuat musim hujan datang lebih awal serta meningkatkan 

curah hujan  (Safitri, 2015). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji mengenai pengaruh 

ENSO terhadap curah hujan (Irwandi et al., 2017; Dewanti et al., 2018; Kurniadi et 

al., 2021; Hidayat et al., 2022). Namun, penelitian lain mengenai variabilitas 

parameter meteorologi lain seperti SPL, tekanan permukaan laut rata-rata (TPL), 

tutupan awan tinggi, outgoing longwave radiation (OLR), suhu udara permukaan, 

kelembapan relatif, evaporasi, dan kelembapan tanah selama kejadian ENSO di 

Indonesia, serta bagaimana variabilitas dari sirkulasi Walker dan Hadley selama 

kejadian ENSO masih sangat terbatas, khususnya di wilayah Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai variabilitas parameter meteorologi 

tersebut selama kejadian ENSO khususnya di wilayah Indonesia penting untuk 

dilakukan untuk mengetahui bahwa pengaruh ENSO di wilayah Indonesia tidak 

hanya terbatas pada curah hujan namun lebih luas terhadap parameter meteorologi 

lainnya serta sirkulasi atmosfer yang terjadi di atas wilayah Indonesia karena ENSO 

diketahui mampu memengaruhi sirkulasi Walker (BOM, 2012; Nur’utami dan 

Hidayat, 2016) dan Hadley (North et al., 2014).  
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui variabilitas dari parameter 

meteorologi seperti SPL, TPL, tutupan awan tinggi, OLR, suhu udara permukaan, 

kelembapan relatif, evaporasi, kelembapan tanah, serta sirkulasi Walker dan Hadley 

yang memengaruhi curah hujan di Indonesia dengan menggunakan analisis 

komposit menggunakan data dalam rentang waktu selama 30 tahun (1991-2020). 

Analisis dilakukan secara musiman khususnya pada musim September, Oktober, 

November (SON) dan Juni, Juli, Agustus (JJA) karena pengaruh ENSO terhadap 

curah hujan di Indonesia sangat kuat pada kedua musim tersebut (Mulyana, 2002; 

As-syakur, 2012; Supari et al., 2018; Kurniadi et al., 2021), sedangkan variabilitas 

curah hujan dapat dipengaruhi oleh sirkulasi Walker (BOM, 2012; Nur’utami dan 

Hidayat, 2016) dan Hadley (Lau dan Kim, 2015; Hu et al., 2018). Selain itu, curah 

hujan diketahui dipengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung oleh 

parameter SPL (Hatsuzuka dan Sato, 2022), TPL (UCAR, 2008), tutupan awan 

tinggi (Mishra, 2019) serta memengaruhi parameter OLR (Lim et al., 2011), suhu 

udara permukaan (Bao et al., 2017), kelembapan relatif (Mawonike dan Mandonga, 

2017), evaporasi (UCAR, 2014), kelembapan tanah (Dai et al., 2022). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana variabilitas dan pola sebaran anomali SPL, TPL, tutupan awan 

tinggi, OLR, suhu udara permukaan, kelembapan relatif, evaporasi, 

kelembapan tanah, curah hujan selama kejadian ENSO saat musim JJA 

dan SON ? 

2. Bagaimana pola sirkulasi Walker dan Hadley selama kejadian ENSO serta 

pengaruhnya terhadap variabilitas curah hujan saat musim JJA dan SON? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Fokus penelitian ini adalah wilayah Indonesia yang berada pada koordinat 

6°LU−11°LS dan 95°−141°BT. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui variabilitas dan pola sebaran anomali SPL, TPL, tutupan awan 

tinggi, OLR, suhu udara permukaan, kelembapan relatif, evaporasi, 

kelembapan tanah, curah hujan selama kejadian ENSO saat musim JJA 

dan SON. 

2. Mengetahui pola sirkulasi Walker dan Hadley selama kejadian ENSO serta 

pengaruhnya terhadap variabilitas curah hujan saat musim JJA dan SON. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari penelitian di masa depan 

dan menambah pengetahuan serta pemahaman mengenai variabilitas parameter 

meteorologi di Indonesia selama kejadian ENSO. 

 

 

 

 

 

 

 


